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Arga Wal Yudha, 2022, Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Benzil Amino Purin  
(BAP) dan Kinetin Terhadap Induksi Tunas Dari Eksplan Umbi Daun (Bulbil)  
Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume). Skripsi ini dibimbing oleh  

Prof. Dr. Y. Sri Wulan M., M.Si. dan Dr. Junairiah, S.Si., M.Kes. Departemen 

Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga, Surabaya. 

ABSTRAK 

Persediaan bibit tanaman porang melalui budidaya vegetatif yang terbatas dan 

tingginya permintaan membuat harga bibit porang menjadi mahal. Sehingga perlu 

dilakukan perbanyakan secara in vitro untuk mendapatkan bibit dalam jumlah yang 

banyak dengan waktu yang relatif cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh tunggal BAP dan kinetin terhadap 

induksi tunas umbi daun (bulbil) tanaman porang (Amorphophallus muelleri 
Blume). Eksplan ditumbuhkan pada media MS yang ditambahkan berbagai 

konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP (0,5 mg/L; 1 mg/L; 2 mg/L; 4 mg/L; dan 5 

mg/L) dan kinetin (0,5 mg/L; 1 mg/L; 2 mg/L; 4 mg/L; dan 5 mg/L). Data yang 

diperoleh berupa kuantitatif dan kualitatif, data kuantitatif yang diamati berupa 

jumlah tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, terbentuknya akar, lama waktu 

terbentuknya tunas, lama waktu terbentuknya akar, dan persentase eksplan yang 

membentuk tunas dan data kualitatif diperoleh dari pengamatan perkembangan 

tunas eksplan dan terbentuknya akar. Data kuantitatif dianalisa secara statistik 

menggunakan uji Kruskal-Wallis dan uji Mann-Whitney dengan taraf signifikansi 5 

%. Variasi berbagai ZPT BAP berbeda nyata terhadap jumlah tunas, tinggi 

tanaman, dan lama waktu terbentuknya akar. Perlakuan B4 memberikan rerata 

jumlah tunas paling banyak yaitu 4,00 dan perlakuan B0,5 dengan rerata tinggi 

tanaman paling tinggi yaitu 13,5 cm serta perlakuan B0,5 dengan rerata lama waktu 

terbentuknya akar paling cepat yaitu 7,16 minggu. Pada variasi berbagai ZPT 

kinetin berbeda nyata terhadap jumlah tunas, jumlah daun, tinggi tanaman, dan dan 

lama waktu terbentuknya akar. Perlakuan K0,5 memberikan rerata jumlah tunas 

paling banyak yaitu 2,33 dan perlakuan K0,5 dengan rerata tinggi tanaman paling 

tinggi yaitu 15,7 cm serta perlakuan K0,5 dengan waktu terbentuknya akar tercepat 

yaitu 8,10 minggu. Persentase terbentuknya tunas terbesar pada ZPT BAP dan 

kinetin adalah 100%. Deskripsi organogenesis perkembangan tunas membentuk 

tunas, daun, dan akar. 

 

Kata kunci: Amorphophallus muelleri Blume, benzil amino purin, kinetin, dan 
tunas 
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Arga Wal Yudha, 2022, Effect of Growth Regulatory Substances Benzyl Amino 
Purine (BAP) and Kinetin on Shoot Induction from Leaf Bulb Explants 
(Bulbil) of Porang Plants (Amorphophallus muelleri Blume). This script is 

guided by Prof. Dr. Y. Sri Wulan M., M.Si. and Dr. Junairiah, S.Si., M.Kes. 

Department of Biology, Faculty of Science and Technology, Airlangga University, 

Surabaya. 

ABSTRACT 

The storage of porang seeds through vegetative cultivation is limited and the high 

demand makes the price of porang seeds expensive. Propagation in vitro to obtain 

large quantities of seeds relatively quickly. This study aims to determine the effect 

of single growth regulators BAP and kinetin on the induction of tuber shoots 

(bulbil) of porang plants (Amorphophallus muelleri Blume). Explants were grown 

on MS media added with various concentrations of growth regulators BAP (0.5 

mg/L; 1 mg/L; 2 mg/L; 4 mg/L; and 5 mg/L) and kinetin (0.5 mg/L; 1 mg/L; 2 

mg/L; 4 mg/L; and 5 mg/L). The data obtained in the form of quantitative and 

qualitative, quantitative data observed in the form of many shoots, plant height, 

number of leaves, formation of roots, length of time for the formation of shoots, 

length of time for the formation of roots, and percentage of explants that formed 

shoots and qualitative data obtained from observations of shoot development of 

explants and shoots root formation. Quantitative data were analyzed statistically 

using the Kruskal-Wallis test and the Mann-Whitney with a significance level of 

5%. Variations of various PGR BAP were significantly different in the number of 

shoots, plant height, and length of time for root formation. Treatment B4 gave the 

highest average number of shoots, namely 4.00 and treatment B0.5 with the highest 

average plant height of 13.5 cm, and treatment B0.5 with the fastest average root 

formation time of 7.16 weeks. In variations of various PGR, kinetin was 

significantly different in the number of shoots, number of leaves, plant height, and 

length of time for root formation. Treatment K0.5 gave the highest average number 

of shoots, which was 2.33 and treatment K0.5 with the highest average plant height 

of 15.7 cm, and treatment K0.5 with the fastest root formation time of 8.10 weeks. 

The highest percentage of shoot formation in ZPT BAP and kinetin was 100%. 

Description of organogenesis of shoot development to form shoots, leaves, and 

roots. 

 

Keywords: Amorphophallus muelleri Blume, benzil amino purin, kinetin, and 
shoots  
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